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Abstrak— Persaingan yang terjadi dalam dunia bisnis memaksa para pelakunya untuk selalu memikirkan strategi-strategi dan
terobosan yang dapat menjamin kelangsungan dari bisnis yang dijalankannya. Hal ini akan memunculkan persainganantar
sesama provider kartu terhadap kartu internet. Para provider kartu internet berlomba-lomba menarik minat pelanggan dengan
berbagai macam strategi pemasaran agar tidak kalah saing dan tetap eksis. Dan perusahaan ingin selalumeluncurkan kartu
internet terbaru tanpa memikirkan kartu internet tersebut akan laku atau tidak dipasaran. Maka, metode klasifikasi mampu
menemukan model yang membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek
yang labelnya tidak diketahui. Oleh sebab itu, algoritma naive bayes dapat memprediksi peluang di masa depan berdasarkan
pengalaman dimasa sebelumnya. Hasil dari penelitian ini agar dapat memprediksi atau memperkirakan laku atau tidak kartu
internet yang baru, sehingga pemilik usaha dapat mengambil keputusan dan meningkatkan strategi pemasaran.

Kata Kunci: Data Mining; Kartu Internet; Klasifikasi; Algoritma Naive Bayes

Abstract— Competition is happening in the business world to force the perpetrators to always think of the strategy - anda
breakthrough strategy that can guarantee the continuity of the business being operated. This leads to competition among card
providers on the internet card. The provider of internet card race-the race to attract customers with a varietyof marketing
strategies in order not to lose competitiveness and still exist. And the company wants to always launch thelatest internet card
without thinking of internet cards will be sold in the market or not. Thus, the classification method isable to find a model that
distinguishes the concept or class of data, in order to be able to predict the class of an unknownobject label. Therefore, Naive
Bayes algorithm can predict future opportunities based on the experience of earlier. Results from this study in order to predict
or estimate the behavior or the new Internet card, so that the bussines owner can make decisions and improve marketing
strategy.

Keywords: Data Mining; Internet Cards; Classification; Naive Bayes Algorithm

1. PENDAHULUAN

Persaingan disuatu usaha membuat para pemilik usaha harus selalu memikirkan strategi-strategi terobosan
yang dapat menjamin kelangsungan bisnis mereka. Pada suatu usaha memiliki ketersediaan data yang melimpah.
Ini melahirkan kebutuhan akan adanya teknologi yang dapat memanfaatkannya untuk membangkitkan
pengetahuan-pengetahuan baru, yang dapat membantu dalam pengaturan strategi dalam menjalankan bisnis [1].
Prediksi minat konsumen akan sangat penting bagi perusahaan, dimana dengan adanya prediksi minat konsumen
perusahaan dapat mengambil suatu keputusan atau strategi yang benar dan tepat bagi konsumennya [2].

Database dalam jumlah yang besar merupakan salah satu aset berharga yang dimiliki sebuah perusahaan
[3]. Sebagaisalah satu perusahaan yang bergerak di bidang bisnis telekomunikasi, pihak marketing INDIHOME
haruslah memikirkan strategi dalam pemasaran untuk mampu menghasilkan suatu informasi yang siap digunakan
untuk membantu pihak marketing dalam mengambil keputusan strategis pemasaran [4]. Untuk memenuhi
kebutuhan-kebutuhan di atas, banyak cara yang dapat ditempuh. Salah satunya adalah dengan melakukan
pemanfaatan database perusahaan menggunakan teknik Data Mining.

Data Mining dikenal sebagai Knowledge Discovery in Database (KDD), data mining merupakan sebuah
proses untuk menemukan hubungan atau pola yang memiliki makna dengan cara mengamati data yang besar,
dimana datanya disimpan dalam sebuah penyimpanan dan mengelolanya dengan teknik statistic dan atau
besar/banyak, dimensi data yang sangat tinggi dan kumpulan data yang beragam [5].

Metode Klasifikasi adalah proses untuk menemukan model atau fungsi yang menjelaskan atau
membedakan konsep atau kelas data, dengan tujuan untuk dapat memperkirakan kelas dari suatu objek yang
labelnya tidak diketahui [6]. Dalam mencapai tujuan tersebut, proses klasifikasi membentuk suatu model yang
mampu membedakan data kedalam kelas-kelas yang berbeda berdasarkan aturan atau fungsi tertentu. Model itu
sendiri bisa berupa aturan “jika-maka”, berupa pohon keputusan, atau formula matematis. Algoritma Naive Bayes

Aji Ghassa, 2022, JAKAKOM, Page 240


http://dx.doi.org/10.30865/mib.v4i4.2293
https://ejurnal.stmik-budidarma.ac.id/index.php/mib

Jurnal Informatika Dan Rekayasa Komputer (JAKAKOM)

Available Online at https://ejournal.unama.ac.id/index.php/jakakom

Volume 2, Nomor 2, September 2022

ISSN 2808-5469 (media cetak), ISSN 2808-5000 (media online)

UNAMA, DOI XXXXXXXXXXXXXXXXXXXXX
merupakan salah satu algoritma yang terdapat pada teknik Kklasifikasi [7]. Algoritma mengunakan teorema Bayes
dan mengasumsikan semua atribut independen atau tidak saling ketergantungan yang diberikan oleh nilai pada
variabel kelas [8] . Naive Bayes merupakan pengklasifikasian dengan metode probabilitas dan statistik yang
dikemukan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi peluang di masa depan berdasarkan
pengalaman dimasa sebelumnya sehingga dikenal sebagai Teorema Bayes [9]. Teorema tersebut dikombinasikan

dengan Naive dimana diasumsikan kondisi antar atribut saling bebas.

2. METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Analisis Penerapan Naive Bayes

Naive Bayes Classifier adalah metode klasifikasi atau teknik machine learning yang popular/umum
digunakan dalam Klasifikasi teks, memiliki performa yang baik pada banyak domain, sederhana dan efisien.
Namun Naive Bayes sangat sensitive dalam pemilihan fitur, terlalu banyak jumlah fitur dapat mengakibatkan
meningkatnya waktu perhitungan dan menurunkan akurasi klasifikasi [7]. Keuntungan penggunaan Naive Bayes
adalah bahwa metode ini hanya membutuhkan jumlah data pelatihan (Training Data) yang kecil untuk
menentukan estimasi paremeter yang diperlukan dalam proses pengklasifikasian. Naive Bayes sering bekerja
jauh lebih baik dalam kebanyakan situasi dunia nyata yang kompleks dari pada yang diharapkan [10].

Data mining adalah serangkaian proses untuk menggali nilai tambah berupa informasi yang selama ini
tidak diketahui secara manual dari suatu basis data. Informasi yang dihasilkan diperoleh dengan cara
mengekstraksi dan mengenali pola yang penting atau menarik dari data yang terdapat dalam basis data [11]. Salah
satu sumber contoh kasus yang terjadi [12]. Data mining merupakan proses menganalisa data dari perspektif yang
berbeda dan menyimpulkannya menjadi informasi-informasi penting yang dapat dipakai untuk meningkatkan
keuntungan, memperkecil biaya pengeluaran, atau bahkan keduanya [13].

2.2 Analisis Evaluasi dan Akurasi

Pengujian akurasi merupakan pengujian yang dilakukan untuk memperkirakan seberapa tepat hasil
klasifikasi terhadap data yang ada, dan sumber data berasal dari [14].

2.3 Analisis Pengumpulan Data
Pada bagian ini data berupa sumber dari jurnal [14]
a. Studi Literatur

Studi literatur yang digunakan dalam penulisan Penelitian ini adalah mengumpulkan bahan referensi mengenai
metode Klasifikasi dari berbagai buku, jurnal, dan beberapa referensi lainnya.

Kajian literature adalah ringkasan tertulis mengenai artikel dari jurnal, buku, dan dokumen lain yang
mendeskripsikan teori serta informasi baik masa lalu maupun saat ini mengorganisasikan pustaka ke dalam topic
dan dokumen yang dibutuhkan [15].

b. Observasi

Metode pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan pengamatan atau peninjauan langsung terhadap
sumber permasalahan serta berkomunikasi langsung dengan pihak yang bersangkutan.

Observasi merupakan salah satu dasar Fundamental dari semua metode pengumpulan data dalam penelitian
kulitatif, khususnya menyangkut ilmu-ilmu social dan perilaku manusia [16].

c. Wawancara

Metode pengumpulan data yang dilakukan melalui Tanya jawab yang diajukan secara langsung kepada
narasumber untuk mendapatkan data atau informasi yang berkaitan dengan objek penelitian.

Wawancara tidak berstruktur, tidak berstandard, informal, atau berfokus dimulai dari pertanyaan umum dalam
area yang luas pada penelitian. Wawancara ini biasanya diikuti oleh suatu kata kunci, agenda atau daftar topic
yang akan dicakup dalam wawancara [17].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Diagram Penyelesaian Masalah Naive Bayes

Menghitung Nilai Peluang Kasus Baru Dari Setiap Hipotesa
dengan Klas (Label) yang ada "P(XK|Ci)"

J

Menghitung Nilai Akumulasi Peluang Dari Setiap Klas
'||P(X Ci)“

I

Menghitung Nilai P(X|Ci) x P(Ci)

|l

Menentukan Klas dari Kasus baru tersebut

Gambar 1. Tahapan Algoritma Naive Bayes

E D:\File\Weka\data\airline.arff « (portfolio) - Sublime Text (UNREGISTERED) - x
File Edit Selection Find View Goto Tools Project Preferences Help

FOLDERS airline arff enu_makan.a eb config.php
portfolio %% Monthly totals of international airline passengers (in thousands) for
%% 1949-19680.

@relation INDIHOME

@attribute 'pekerjaan” {asn,wiraswasta,wirausaha}
@attribute 'penghasilan’ {diatas.2jt,dibawah.2jt}
@attribute 'jenis rumah' {pribadi,kontrak}
@attribute 'kelas indihome’ {ekonomi,premium,bisnis}
@attribute “status® {layak,tidak.layak}

[ bootstrap.min| @data

fonts asn,diatas.2jt,pribadi,ekonomi,layak

js wiraswasta,diatas.2jt,pribadi,premium,layak
wiraswasta,diatas.2jt,kontrak,premium,layak
wiraswasta,dibawah.2jt,pribadi,ekonomi,layak
asn,diatas.2jt,pribadi,bisnis,layak
wirausaha,diatas.2jt,pribadi,ekonomi, layak
wiraswasta,diatas.2jt,pribadi,premium, layak
wiraswasta,dibawah.2jt,pribadi,premium,tidak.layak
wiraswasta,dibawah.2jt,pribadi,ekonomi,layak
wiraswasta,diatas.2jt,pribadi,premium,layak
asn,diatas.2jt,pribadi,premium,layak
asn,diatas.2jt, kontrak,premium,layak

wiraswasta,dibawah.2jt,pribadi,ekonomi,layak
wirausaha,dibawah.2jt,pribadi,ekonomi,tidak.layak
wiraswasta,diatas.2jt,pribadi,premium,layak

O Line 5, Column 19 Tab Size: 4 Plain Text

0 Type here to search

Gambar 2. Tampilan data dalam bentuk file .arff

Dari Gambar 2, attribute penghasilan dibuat diatas 2 juta dan dibawah 2 juta, itu dikarenakan data numeric tidak
dapat menerima simbol lebih dari dan kurang dari.Gambar 2 dalam bentuk table akan menjadi seperti ini :

Tabel 1. Data gambar 2 dalam bentuk table

Pekerjaan Penghasilan Jenis rumah Kelas Indihome Status
ASN >2000000 Pribadi Ekonomi Layak
Wiraswasta >2000000 Pribadi Premium Layak
Wiraswasta >2000000 Kontrak Premium Layak
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Wiraswasta <2000000 Pribadi Bisnis Layak
ASN <2000000 Pribadi Bisnis Layak
Wirausaha >2000000 Pribadi Ekonomi Layak
Wiraswasta >2000000 Pribadi Premium Layak
Wiraswasta <2000000 Pribadi Premium Tidak Layak
Wiraswasta <2000000 Pribadi Ekonomi Layak
Wiraswasta >2000000 Pribadi Premium Layak
ASN >2000000 Pribadi Premium Layak
ASN >2000000 Kontrak Premium Layak
Wiraswasta <2000000 Pribadi Ekonomi Layak
Wirausaha <2000000 Pribadi Ekonomi Tidak Layak
Wiraswasta >2000000 Pribadi Premium Layak

Data yang sudah diinput, maka tampilan Explorernya akan menjadi seperti dibawah

& Weka Explorer - X

Preprocess  Classify  Cluster  Associate  Selectaftributes  Visualize

Openfile... Open URL. Open DB.. Generate... Undo Edit.. Save..

Filter
Choose  None

Apply
Selected stiribute
assengers Attributes: 5 MName: status Type: Nominal I
Sum of weights: 15 Missing: 0 (0%) Distinct: 2 Unique: 0 (0%)

No. Label Count Weight
Al None Invert Pattem 1 layak 13 13
2 tidaklayak 2 2

4|_kelas indihome

Class: status (Nom) ~ | Visualize All

Status

oK
H 0 Type here to search s

Gambar 3. Interfaces dari data yang dibuka kedalam Weka

0804
" 04/07/2022 5

Pada gambar 3, Attrubute sudah jelas terlihat terbagi menjadi 5 dan pada attribute ke-5, kita dapat melihat
terbagi menjadi 2 class. Yaitu layak dan tidak layak.
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€ Al attributes = X
pekerjaan

[

4 I

. |
2

Kkelas indihome
=) [ ) F A 0804
ﬂ O Type here to search 0 & (<) ~ £ ~w P

7 04/07/2022 EZ

Gambar 4. Tampilan Grafik tiap Attribute

Pada gambar 4, Tiap attribute terdapat beberapa class, dan gambar 4 menampilkan grafik tiap attribute yang
terdapat beberapa class.

Lalu kita akan mencari Clasify untuk Naive Bayes.

& Weka Explorer

Preprocess  Classify  Cluster  Associate  Selectaftributes  Visualize

Classifier

weka
classifiers
bayes
Bayeshet
NaiveBayes

NaiveBayesMultinomialText

MaiveBayesUpdateable
functions
lazy
meta
misc
rules
DecisionTable
IRip

OneR

PART

trees

Close

Status

oK
] L 0871
ﬂ 0 Type here to search = f . - £ AB \

" 04/07/2022 8

Gambar 5. Tahapan mengubah menjadi perhitungan Naive Bayes AlgoritmaNaive Bayes Clasifier Untuk
MengetahuiMinat Beli Pelanggan Terhadap INDIHOME

Pada gambar 5, dimenu Classify. Kita harus mencari perhitungan mana terlebih dahulu untukdata yang diinput.
Klik perhitungan yang ingin dicari. Disaat ini kita akan Mencari Naive Bayes di Folder Bayes.
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- x
Preprocess Classify Cluster Assodate Selectattributes  Visualize
Classifier
Choos= | NaiveBayes
Testoptions Classifier output:
© Use training set == Run information =——= ~
(O Supplied test set
= Scheme: weka.classifiers.bayes.NaiveBayes
() Cross-validation  Folds |10 Relation: INDIHOME
(@) Percentage spiit % 70 Instances: 15
Attributes: 5
More options... N
pekerjaan
penghasilan
(Nom) status v Jenis rumah
kelas indihome
Start Stop status
Test mode:  split 70.0% train, remainder test
Classifier model (full training set) ==
Naive Bayes Classifier
Class
Attribute layak tidak.layak
(0.82) (0.13)
pekerjaan
asn 5.0 1.0
wiraswasta 5.0 2.0
wiraussha 2.0 2.0
[total] 16.0 5.0
penghasilan
diatas.2jt 11.0 1.0
dibawah.2it 4.0 3.0
[total] 15.0 4.0
" v

Status

oK
H 0 Type here to search

& Weka Explorer

Preprocess Classify Cluster Assodate Selectattributes  Visualize

Classifier

Choos= | NaiveBayes

Testoptions
(O Use training set
(O Supplied test set
() Cross-validation

(@) Percentage spiit

Folds |10

% 70

More options...

(Nom) status

Start Stop

Resuilt list (right-cick for options)
2

Classifier output.

Gambar 6. Perhitungan 1

dibawah.2jt
[total]

jenis rumah
pribadi
kontrak
[total]

kelas indihome
ekonomi
premium
pisnis
[total]

Time taken to build model: 0.02

Evaluation on test split

Time taken to test model on test

Summary
Correctly Classified Instances
Incorrectly Classified Instances
Kappa statistic

Mean absolute error

Root mean squared error
Relative absolute error

Root relative squared error
Total Number of Instances

seconds

splic:

0.02 seconds

Status

oK
H 0 Type here to search

Gambar 7. Perhitungan 2 AlgoritmaNaive Bayes Clasifier Untuk MengetahuiMinat Beli Pelanggan
Terhadap INDIHOME
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& Weka Explorer - X

Preprocess  Classify  Cluster  Associate  Selectaftributes  Visualize

Classifier
Choose MaiveBayes

Test options Classifier output
Use training set
Supplied test set Set. Time taken to build model: 0 ssconds
Cross-validation Folds 10

- === Evaluation on test split ===
(@) Percentagesplit % 70

More options. Time taken to test model on test split: 0.01 ssconds
— Summary —
(Nom) status v
Stort stop Correctly Classified Instances 3 75 5
= Incorrectly Classified Instances 1 25 3
Result list (right-click for options) Kappa statistic 0
08:14:02 - bayes.NaiveBayes Mean absolute error 0.3203
08:15:05 - bayes.NaiveBayes Root mean squared error 0.4869
08:17:28 - bayes.NaiveBayes Relative absolute error 97.9757 %
Root relative squared error 109.7601 %
Total Humber of Instances 4
=== Detailed Accuracy By Class ===
TP Rate FP Rate Precision Recall F-Measure MCC ROC Area ERC Area Class
1.000  1.000  0.750 1.000  0.857 2 0.333 0.806 layak
0.000  0.000 2 0.000 2 2 0.333 0.333 tidak. layak
Weighted Avg.  0.750  0.750 2 0.750 2 2 0.333 0.688

=== Confusion Matrix ===

ab <-- classified as
30| 2= layak
10 | b= tidak.layak

Status

oK
H 0 Type here to search

Gambar 8. Perhitungan 3 AlgoritmaNaive Bayes Clasifier Untuk MengetahuiMinat Beli Pelanggan
Terhadap INDIHOME

Pada Gambar 6, 7, dan 8. Perhitungan data dengan persentase split 70% dengan persentase benar adalah 75%
dan persentase salah adalah 25% dan absolut error 0.3203.

Hasil

Root mean
squared error
10% _\
Mean absolute

error \

7%

Incorrectly
Classified
Instances

21%

Gambar 9. Excel data hasil AlgoritmaNaive Bayes Clasifier Untuk MengetahuiMinat Beli Pelanggan
Terhadap INDIHOME

4, KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan, analisis, implementasi dan pengujian pada Penerapan dengan AlgoritmaNaive
Bayes Clasifier Untuk MengetahuiMinat Beli Pelanggan Terhadap INDIHOME denganMenggunakan Metode
Klasifikasi, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yaitu sistem klasifikasi data INDIHOME digunakan untuk
menampilkan informasi klasifikasi layak atau Tidak layak minat masyarakat pada INDIHOME ini dengan
menggunakan algoritma Naive Bayes. Algoritma Naive Bayes sangat cocok diterapkan dalam memprediksi
peluang dimasa depan berdasarkan pengalaman dimasa sebelumnya sehingga memudahkan perusahaan untuk
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memprediksi peminatan masyarakat terhadap jenis paket INDIHOME yang baru.Dengan mengetahui Layak atau
Tidak Layak INDIHOME ini, akan meminimalisir kerugian pada perusahaan.
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